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Abstrak 

 

Penelitian ini mengkaji potensi dan tantangan implementasi investasi hijau dalam sektor pertanian 

dan perkebunan di Indonesia melalui tinjauan sistematis terhadap literatur terkini. Dengan 

menganalisis berbagai sumber literatur dari tahun 2009-2024, penelitian ini mengidentifikasi 

faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan investasi hijau, termasuk aspek kebijakan, 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat potensi 

signifikan untuk pengembangan investasi hijau di sektor ini, masih terdapat berbagai tantangan 

yang perlu diatasi, termasuk keterbatasan akses pembiayaan, kurangnya kapasitas teknis, dan 

hambatan kebijakan. Penelitian ini memberikan rekomendasi konkret untuk mengatasi tantangan 

tersebut dan mengoptimalkan potensi investasi hijau dalam mendukung pembangunan pertanian 

berkelanjutan di Indonesia. 

 

Kata kunci: investasi hijau, pertanian berkelanjutan, kebijakan publik, pembangunan 

berkelanjutan, Indonesia 

 

1. Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam konteks pembangunan ekonomi Indonesia, sektor pertanian dan perkebunan telah 

membuktikan dirinya sebagai salah satu pilar fundamental. Data terkini dari World Bank (2023) 

menunjukkan bahwa sektor ini memberikan kontribusi signifikan sebesar 13,7% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan berperan sebagai sumber mata pencaharian bagi 29% tenaga kerja 

nasional. Angka-angka ini menegaskan posisi strategis sektor pertanian dan perkebunan dalam 

arsitektur perekonomian nasional. 

 

Meskipun demikian, di balik kontribusi ekonomi yang substansial tersebut, sektor ini 

menghadapi berbagai tantangan serius terkait keberlanjutan lingkungan. Penelitian komprehensif 

yang dilakukan oleh Dewi et al. (2020) mengidentifikasi beberapa isu kritis, di antaranya: 

 

1. Deforestasi yang mengancam keseimbangan ekosistem 

2. Degradasi lahan yang berdampak pada produktivitas jangka panjang 

3. Peningkatan emisi gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap perubahan iklim 

4. Penurunan keanekaragaman hayati yang mengancam ketahanan pangan 

 

Dalam menghadapi kompleksitas tantangan tersebut, konsep investasi hijau (green 

investment) muncul sebagai pendekatan yang menjanjikan. Konsep ini tidak hanya menawarkan 

solusi untuk mengatasi permasalahan lingkungan, tetapi juga membuka peluang untuk 

meningkatkan produktivitas dan profitabilitas sektor pertanian secara berkelanjutan. 



Sebagaimana diungkapkan dalam studi UNEP (2019), investasi hijau memiliki potensi untuk 

menciptakan sinergi antara kepentingan ekonomi dan kelestarian lingkungan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana potensi dan peluang investasi hijau dalam sektor pertanian dan perkebunan di 

Indonesia? 

2. Apa saja tantangan dan hambatan utama dalam implementasi investasi hijau? 

3. Bagaimana peran kebijakan publik dalam mendukung investasi hijau di sektor pertanian? 

4. Apa strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan implementasi investasi hijau? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis potensi dan peluang investasi hijau dalam sektor pertanian Indonesia 

2. Mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam implementasi investasi hijau 

3. Mengevaluasi efektivitas kebijakan publik dalam mendukung investasi hijau 

4. Merumuskan rekomendasi strategis untuk optimalisasi investasi hijau 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Konsep Investasi Hijau 

 

Dalam diskursus pembangunan berkelanjutan, investasi hijau telah mengalami evolusi 

konseptual yang signifikan. Kumar dan Singh (2020) mendefinisikan investasi hijau sebagai suatu 

pendekatan alokasi modal yang bersifat holistik, di mana pertimbangan tidak hanya terbatas pada 

aspek finansial semata, tetapi juga mencakup dimensi lingkungan dan sosial secara 

komprehensif. Definisi ini menekankan pentingnya keseimbangan antara profit, planet, dan 

people dalam setiap keputusan investasi. 

 

Dalam konteks pertanian dan perkebunan, manifestasi investasi hijau mewujud dalam 

berbagai bentuk praktis. Menurut laporan FAO (2018), beberapa bentuk implementasi investasi 

hijau meliputi: 

 

1. Pertanian Organik 

   - Penggunaan input alami 

   - Penerapan sistem rotasi tanaman 

   - Manajemen hama terpadu secara alami 

 

2. Sistem Agroforestri 

   - Integrasi tanaman pertanian dengan pohon 

   - Optimalisasi penggunaan lahan 

   - Peningkatan sekuestrasi karbon 



 

3. Teknologi Ramah Lingkungan 

   - Sistem irigasi hemat air 

   - Pengolahan limbah pertanian 

   - Energi terbarukan dalam operasi pertanian 

 

Asian Development Bank (2023) lebih lanjut menggarisbawahi bahwa investasi hijau 

dalam sektor pertanian tidak hanya berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim, tetapi juga 

berperan dalam meningkatkan ketahanan sektor ini terhadap berbagai guncangan eksternal, 

termasuk pandemi dan krisis iklim. 

 

2.2 Praktik Pertanian Berkelanjutan 

 

Praktik pertanian berkelanjutan telah terbukti memberikan manfaat ganda dalam aspek 

ekonomi dan lingkungan. Reganold dan Wachter (2016) mengidentifikasi bahwa pertanian 

organik dapat meningkatkan kualitas tanah dan keanekaragaman hayati, sementara menurut 

Jose (2009), agroforestri berkontribusi pada peningkatan produktivitas lahan dan penyerapan 

karbon. 

 

2.3 Kebijakan dan Regulasi 

 

Bappenas (2021) telah mengembangkan kerangka kebijakan untuk mendukung pertanian 

berkelanjutan di Indonesia. Namun, Sihombing et al. (2020) menemukan bahwa implementasi 

kebijakan masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk koordinasi antar lembaga dan 

kapasitas pelaksana. 

 

3. Metodologi Penelitian 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan tinjauan sistematis (systematic 

review), sebuah metodologi yang memungkinkan sintesis komprehensif atas bukti-bukti ilmiah 

yang tersedia. Pemilihan metode ini didasarkan pada kemampuannya untuk: 

 

1. Mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai studi secara sistematis 

2. Mengidentifikasi pola dan tren dalam literatur 

3. Mengevaluasi kualitas bukti yang tersedia 

4. Menghasilkan kesimpulan yang lebih robust dan tervalidasi 

 

Cakupan temporal penelitian meliputi periode 2009-2024, rentang waktu yang dipilih 

untuk memastikan relevansi temuan dengan konteks kontemporer sekaligus memberikan 

perspektif historis yang memadai. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran 

sistematis pada database akademik terkemuka, meliputi: 

 



1. Scopus: Fokus pada artikel peer-reviewed dengan impact factor tinggi 

2. Web of Science: Untuk mengakses jurnal-jurnal bereputasi internasional 

3. Google Scholar: Menjangkau literatur grey dan publikasi lokal yang relevan 

4. Directory of Open Access Journals (DOAJ): Untuk akses ke jurnal open access berkualitas 

 

Pendekatan multi-database ini diterapkan untuk memastikan komprehensivitas dan 

mengurangi bias dalam pengumpulan data. 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 

Kriteria inklusi: 

- Publikasi dalam bahasa Indonesia atau Inggris 

- Fokus pada investasi hijau di sektor pertanian 

- Konteks Indonesia atau relevan dengan kondisi Indonesia 

- Diterbitkan antara 2009-2024 

 

Kriteria eksklusi: 

- Publikasi non-akademik 

- Fokus utama di luar sektor pertanian 

- Tidak membahas aspek investasi atau keberlanjutan 

 

3.3 Analisis Data 

 

Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama terkait potensi, tantangan, dan strategi implementasi investasi hijau. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Potensi Investasi Hijau 

 

4.1.1 Manfaat Ekonomi 

 

Analisis komprehensif terhadap literatur mengungkapkan berbagai manfaat ekonomi yang 

substansial dari implementasi investasi hijau dalam sektor pertanian dan perkebunan. Temuan-

temuan ini tidak hanya menegaskan kelayakan finansial investasi hijau, tetapi juga menunjukkan 

potensinya dalam menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. 

 

1. Efisiensi Biaya Operasional 

   - Pengurangan ketergantungan pada input kimia sintetis 

   - Optimalisasi penggunaan sumber daya air dan energi 

   - Minimalisasi biaya penanganan limbah 

   - Penurunan biaya mitigasi dampak lingkungan 

 

2. Peningkatan Produktivitas Lahan 



   - Perbaikan struktur dan kesuburan tanah jangka panjang 

   - Optimalisasi siklus nutrisi dalam ekosistem pertanian 

   - Peningkatan efisiensi fotosintesis melalui praktik agroforestri 

   - Ketahanan yang lebih baik terhadap stress lingkungan 

 

3. Akses Pasar Premium 

   - Penetrasi ke pasar produk organik yang bernilai tinggi 

   - Peluang sertifikasi berkelanjutan 

   - Diferensiasi produk di pasar global 

   - Loyalitas konsumen yang lebih tinggi 

 

4. Diversifikasi Pendapatan 

   - Integrasi multiple revenue streams melalui agroforestri 

   - Pengembangan produk turunan bernilai tambah 

   - Potensi pendapatan dari jasa lingkungan 

   - Resiliensi ekonomi yang lebih baik 

 

Gonzalez et al. (2020) melaporkan bahwa petani yang mengadopsi praktik pertanian 

berkelanjutan mengalami peningkatan pendapatan bersih rata-rata sebesar 15-30% dalam 

jangka menengah (3-5 tahun), setelah fase transisi awal. Temuan ini dikonfirmasi oleh studi Asian 

Development Bank (2023) yang menunjukkan bahwa investasi hijau dapat menghasilkan return 

on investment (ROI) yang kompetitif sambil memberikan manfaat eksternalitas positif. 

 

4.1.2 Manfaat Lingkungan 

Gonzalez et al. (2020) mengidentifikasi berbagai manfaat lingkungan dari investasi hijau, 

termasuk: 

- Penurunan emisi gas rumah kaca 

- Peningkatan keanekaragaman hayati 

- Perbaikan kualitas tanah 

- Konservasi air 

 

4.2 Tantangan Implementasi 

 

4.2.1 Hambatan Finansial 

Kusumawati et al. (2021) mengidentifikasi beberapa hambatan utama dalam akses pembiayaan: 

- Keterbatasan akses ke kredit formal 

- Tingginya persyaratan agunan 

- Kurangnya produk keuangan yang sesuai 

- Risiko yang dipersepsikan tinggi oleh lembaga keuangan 

 

4.2.2 Hambatan Teknis dan Kapasitas 

Rachmawati et al. (2022) menemukan bahwa hambatan teknis meliputi: 

- Kurangnya pengetahuan tentang praktik pertanian berkelanjutan 

- Keterbatasan infrastruktur pendukung 



- Kesulitan dalam sertifikasi produk organik 

- Keterbatasan akses ke teknologi tepat guna 

 

4.3 Peran Kebijakan Publik 

 

4.3.1 Kebijakan Existing 

Analisis terhadap kebijakan yang ada menunjukkan beberapa inisiatif penting: 

- Program insentif fiskal untuk pertanian organik 

- Skema pembiayaan khusus untuk pertanian berkelanjutan 

- Regulasi terkait sertifikasi produk organik 

- Program pengembangan kapasitas petani 

 

4.3.2 Gap Kebijakan 

Sihombing et al. (2020) mengidentifikasi beberapa kesenjangan dalam kebijakan: 

- Kurangnya koordinasi antar lembaga 

- Implementasi yang tidak konsisten 

- Monitoring dan evaluasi yang lemah 

- Keterbatasan anggaran 

 

5. Rekomendasi dan Kesimpulan 

 

5.1 Rekomendasi Strategis 

 

5.1.1 Pengembangan Kebijakan dan Kerangka Regulasi 

 

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap tantangan dan peluang yang teridentifikasi, 

berikut disampaikan rekomendasi strategis untuk pengembangan kebijakan yang lebih efektif 

dalam mendukung investasi hijau: 

 

1. Penguatan Koordinasi Kelembagaan 

   - Pembentukan task force lintas kementerian untuk harmonisasi kebijakan 

   - Pengembangan mekanisme koordinasi vertikal antara pemerintah pusat dan daerah 

   - Penguatan forum dialog multi-stakeholder 

   - Establishment sistem monitoring dan evaluasi terpadu 

 

2. Pengembangan Instrumen Insentif Fiskal 

   - Perluasan cakupan tax holiday untuk investasi hijau 

   - Implementasi skema payment for ecosystem services 

   - Pengembangan mekanisme carbon pricing 

   - Penyediaan subsidi khusus untuk adopsi teknologi ramah lingkungan 

 

3. Reformasi Sistem Sertifikasi 

   - Streamlining proses sertifikasi produk organik 

   - Pengembangan standar nasional untuk praktik pertanian berkelanjutan 



   - Peningkatan kapasitas lembaga sertifikasi 

   - Harmonisasi standar dengan requirement pasar global 

 

4. Optimalisasi Alokasi Anggaran 

   - Peningkatan porsi APBN untuk program pertanian berkelanjutan 

   - Pengembangan skema cost-sharing dengan sektor swasta 

   - Alokasi dana khusus untuk penelitian dan pengembangan 

   - Penguatan mekanisme monitoring penggunaan anggaran 

 

Ministry of Agriculture (2023) dalam Roadmap Pengembangan Pertanian Berkelanjutan 

telah menggariskan pentingnya pendekatan integratif dalam pengembangan kebijakan. 

Pendekatan ini perlu diperkuat dengan implementasi yang lebih sistematis dan terukur, didukung 

oleh komitmen politik yang kuat dan partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan. 

 

5.1.2 Pengembangan Kapasitas 

- Penguatan program pelatihan petani 

- Pengembangan demonstrasi plot 

- Peningkatan transfer teknologi 

- Penguatan kelembagaan petani 

 

5.1.3 Akses Pembiayaan 

- Pengembangan produk keuangan inovatif 

- Penguatan skema penjaminan kredit 

- Pengembangan kemitraan public-private 

- Peningkatan literasi keuangan petani 

 

5.2 Kesimpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa investasi hijau memiliki potensi signifikan untuk 

mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan di Indonesia. Namun, realisasi potensi 

tersebut memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan. Implementasi rekomendasi yang diusulkan dapat membantu mengatasi tantangan 

yang ada dan mengoptimalkan manfaat investasi hijau. 

 

5.3 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 

- Fokus utama pada literatur yang dipublikasikan 

- Keterbatasan data empiris tentang dampak investasi hijau 

- Cakupan geografis yang terbatas 

 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk: 

- Melakukan studi empiris tentang dampak investasi hijau 

- Menganalisis aspek sosial-budaya secara lebih mendalam 



- Mengembangkan model kuantitatif untuk evaluasi dampak 

- Melakukan studi komparatif dengan negara lain 
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